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ABSTRACT | Simeulue Regency is one of the regencies in Aceh Province. This district is an Islands Regency with the
criteria of sand and rocky beaches. Simeulue Tengah District is located in the central part of the island which in the
south is directly adjacent to the Indian Ocean. Research on the Nerita Genus Molluscs Biota was carried out in Central
Simeulue District, Simeulue Regency to find out what species were found in the research occupation and to determine
their size. Sampling was set at 5 observation points over 7 days in December 2022. Purposive samplingtechnique and
carried out at night. The data was analyzed descriptively by identifying morphology, for Nerita size analysis using
Image J software. From the results of the study found 5 species of the genus Nerita namely Nerita albicilla, Nerita
polita, Nerita nigrita, Nerita undata and Nerita plicata with different sizes. The shell length of the species found is 2.09
cm to 3.21 cm, with a shell width between 1.74 cm to 2.05 cm. While the length of the operculum ranges from 0.97 cm
to 1.28 cm. The highest density is found in Nerita plicata species with values ranging from 46-70 individuals/100m? and
abundance values of 82.3%.
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ABSTRAK| Kabupaten Simeulue adalah salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi Aceh. Kabupaten ini
merupakan Kabupaten Kepulauan dengan kriteria pantai pasir dan berbatu. Kecamatan Simeulue Tengah terletak
pada bagian tengah Pulau yang pada bagian selatan berbatasan langsung dengan Samudera Hindia. Penilitian Biota
Moluska Genus Nerita dilakukan di Kecamatan Simeulue Tengah Kabupaten Simeulue dilakukan untuk mengetahui
Spesies apa saja yang terdapat diokasi penelitian dan untuk mengetahui ukurannya. Pengambilan sampel ditetapkan
5 titik pengamatan selama 7 hari pada bulan Desember tahun 2022. Teknik pengumpulan sampel secara Purposive
Sampling dan dilaksanakan pada malam hari. Data dianalisis secara deksriptif dengan cara mengidentifikasi
morfologi, untuk analisis ukuran Nerita menggunakan software Image J. Hasil penelitian ditampilkan dalam bentuk
gambar dan tabulasi. Dari hasil penelitian ditemukan 5 spesies Genus Nerita yaitu Nerita albicilla, Nerita polita,
Nerita nigrita, Nerita undata dan Nerita plicata dengan ukuran yang berbeda-beda. Panjang cangkang spesies yang
ditemukan adalah 2,09 cm sampai dengan 3,21 cm, dengan lebar cangkang antara 1,74 cm sampai 2,05 cm. Sedangkan
panjang operculum berkisar antara 0,97 cm sampai 1,28 cm. Kepadatan tertinggi terdapat pada spesies Nerita plicata
dengan nilai kisaran 46-70 individu/100m? dan nilai kelimpahan sebesar 82,3%.

Kata kunci | Moluska, nerita, simeulue.
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PENDAHULUAN

Simeulue merupakan salah satu Kabupten di
Provinsi Aceh, Indonesia, hasil pemekaran dari
Kabupaten Aceh Barat, pada 12 Oktober 1999.
Simeulue berada di Samudera Hindia dengan letak
geografis 2015-2055" Lintang Utara dan 95°40°-96930’
Bujur Timur. Kabupaten Simeulue dengan Ibu Kota
Sinabang terletak di Sebelah Barat Daya Provinsi
Aceh, berjarak 105 Mil laut dari Meulaboh
Kabupaten Aceh Barat, atau 85 Mil laut dari Tapak
Tuan, Kabupaten Aceh Selatan. Luas Kabupaten
Simeulue 1.838,09 Km?2 atau 183.809 Ha, yang
memiliki 10 Kecamatan yaitu Kecamatan Simeulue
Timur, Simeulue Tengah, Simeulue Barat, Simeulue
Cut, Teupah Selatan, Teupah Tengah, Teupah Barat,
Salang, Teluk Dalam, dan Kecamatan Alafan.
Kecamatan Simeulue Tengah memiliki luas 112,48
Km?2 atau 6,12% dari luas Kabupaten Simeulue.
Kecamatan ini pada bagian selatan berbatasan
langusng dengan Samudera Hindia. Pada Kecamatan
ini terdapat 3 mukim yang terdiri dari 16 desa. Dari
16 desa yang terdapat di Kecamatan Simeulue
Tengah terdapat 11 Desa yang berbatasan dengan
laut (BPS, 2023). Kriteria pantai pada Kecamatan ini
ada dua, yaitu pantai berpasir dan berbatu.

Kawasan zona litoral atau Intertidal merupakan
daerah yang selalu dipengaruhi hempasan
gelombang laut (Hawan et a/, 2020). Zona ini hanya
terdapat pada daerah pantai, pulau, atau daratan
yang luas dengan pantai yang landai. Pada kawasan
pantai berbatu sangat banyak dihuni berbagai biota
dari filum moluska, khususnya gastropoda. Pada
kawasan ini banyak ditemukan biota invertebrata
yang banyak menghuni zona intertidal pantai
berbatu atau berkarang (Lestari et a/, 2021). Salah
satu biota yang paling umum ditemukan adalah jenis
siput dari Genus Nerita. Nerita adalah gastropoda
intertidal tergolong dalam famili Neritidae (Giovas et
al, 2013). Genus Nerita merupakan biota yang hidup
pada perairan bagian hulu, mulai dari hulu sungai,
hutan bakau sampai dengan pesisir pantai. Nerita
dapat bersifat herbivora, karnivora, omnivora atau
detrivora (Lestari et al, 2021; Mujiono, 2016). Biota
Nerita sangat banyak manfaatnya baik bagi ekologi
dan ekonomi. Salah satu manfaat moluska untuk
ekologi adalah sebagai bioindikator pencemaran
(Chan et al, 2021; El-Sorogy et al, 2013; Hassan et
al,, 2021; Wulandari et al., 2022; Youssef et al, 2017).

Biota  moluska dimanfaatkan oleh

masyarakat, kebanyakan hewan dari filum moluska

banyak

ini untuk konsumsi selain dari ikan karena terdapat
sumber vitamin, protein, mineral, dan lemak esensial
yang penting (Hassan ef a/, 2021; Haumahu et al,
2022; Liline et al, 2020; Wulandari et al, 2022).

Siatuasi saat ini genus Nerita banyak dimanfaatkan
oleh Masyarakat setempat sebagai bahan pengganti
bahan pangan hewani selain ikan. Nama lokal Genus
Nerita untuk masyarakat Kecamatan Simeulue
Tengah adalah Sii Batu. Pengambilan yang biota
Nerita yang tidak trekendali
menyebabkan biota genus Nerita mengalami
kepunahan. Hal ini akan  mempengaruhi

genus dapat

biodiversitas kelestarian biota khususnya filum
moluska dari genus MNerita. Untuk itu perlu
dilakukan kajian tentang jenis biota dari genus
Nerita yang terdapat pada kawasan pesisir
Kecamatan Simeulue Tengah Kabupaten Simeulue.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
spesies biota Genus Nerita, morfometrik morfolologi,

serta kepadatan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada kawasan Litoral pantai
berbatu Kecamatan Simeulue Tengah pada bulan
2022. Lokasi
menjadi 5 titik pengamatan yaitu pada desa Situfa
Jaya, Luan Surip, Lambaya, Lakubang, dan Desa

Desember penelitian ditetapkan

Kampung Aie (Gambar 1). Pengumpulan data
dilakukan selama 7 hari, pengambilan sampel
dilakukan pada malam hari dikarenakan spesies dari
genus Nerita merupakan hewan yang aktif malam
hari (Nokturnal) dengan teknik Purposive Sampling.
titik  dilakukan
menggunakan transek dengan luas 100m2. Pada

setiap transek diletakkan plot ukuran 1 x 1m

Pengamatan  pada  setiap

sebanyak 5 plot. Setiap titik pengamatan dilakukan 3
(tiga) kali ulangan. Spesies yang ditemukan
dikumpulkan kemudian dimasukkan kedalam
kantong specimen lalu diawetkan. Data penelitian ini
akan ditampilkan dalam bentuk Gambar dan Grafik.
Sampel penelitian diidentifikasi menggunakan situs

website http!//neritopsine.myspecies.info/. Sementara

untuk analisis ukuran panjang dan lebar spesies
genus Nerita menggunakan software Image J
Portable versi 1,53t.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan data penelitian
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3. Nexita nigrita

4. Nerita undata

Gambar 2. Spesies Genus Nerita
Analisis Kepadatan p="
o A
Kepadatan gastropoda dihitung dengan Keterangan:
menggunakan formula (Odum, 1998) dalam D : D = Kepadatan setiap jenis (individu/meterz)
(Tongkeles et al.,, 2021) sebagai berikut: Ni *Jumlah individu 1 jenis
A : Luas pengamatan
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Analisis Kelimpahan

Kelimpahan relative merupakan persentasi dari
jumlah Individu jenis terhadap total seluruh individu
yang terdapat pada area tertentu, Odum (1993)
dalam (Prabandini et al,, 2021) dengan rumus sebagai
berikut:

ni
KR = m x 100%

Keterangan:
KR : Kelimpahan Relatif

Ni : Jumlah individu dari 1 jenis
N : Total seluruh Individu
HASIL

Penelitian yang telah dilakukan pada Kawasan
Litoral Kecamatan Simeulue Tengah terdapat 5

spesies biota moluska dari genus Nerita yaitu Nerita
albicilla, Nerita polita, Nerita nigrita, Nerita undata,
dan Nerita plicata dapat dilihat pada Gambar 2,
sedangkan ukuran cangkang pada Gambar 3. Pada
gambar 3 dapat menejelaskan bahwa, panjang
cangkang genus Nerita berkisar antara 2,09 cm
sampai dengan 3,21 cm, lebar cangkang antara 1,74
cm sampai 2,05 cm, sedangkan Panjang operculum
berkisar antara 0,97 cm sampai dengan 1,27 cm.
Cangkang yang paling Panjang adalah spesies N
albicilla, dan panjang cangkang terkecil adalah
spesies N polita. Lebar cangkang terbesar adalah
spesies N albicilla dan N nigrita, lebar cangkang
terkecil NV polita dan N undata. Sedangkan ukuran
operculum terbesar terdapat pada spesies N nigrita,
serta yang terkecil adalah spesies N plicata.

2,79
931 2,41
200 1,83
I 1,74 ,
1,28 : :
L 1’111 0,97
I

4 -
3,21

3 -
g
O 2,05 2,09
g2 % 1,74
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T 1
1 - I
0 A 1 1

Nerita albicilla  Nerita polita

B Panjang Cangkang

Lebar Cangkang

Nerita nigrita  Nerita undata  Nerita plicata

Panjang operculum

Gambar 3. Ukuran cangkang spesies dari genus Nerita

Hasil analisis kepadatan menjelaskan bahwa spesies
Genus MNerita pada Kecamatan Simeulue Tengah
Kabupaten Simeulue memiliki nilai kepadatan 1
sampai 70 individu/100m2. Sedangkan kelimpahan
genus Nerita berkisar antara 2,3% sampai dengan

82,3%. Kelimpahan tertinggih terdapat pada spesies
Nerita plicata, sedangkan kelimpahan terenda
terdapat pada spesies Nerita albicilla. Hasil analisis
kepadatan dan kelimpahan dapat dilihat pada
Gambar 4 dan 5 sebagai berikut.
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BN ]
S
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Gambar 4. Kepadatan Genus Nerita
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Gambar 5. Kelimpahan Relatife Genus Nerita
yang tidak beraturan sera memiliki bukaan cangkang
PEMBAHASAN

Nerita albicilla merupakan biota intertidal (Crandall
et al, 2008, Tan et al, 2008) yang hidup pada
kawasan pantai berbatu (Mujiono, 2016), hal ini
sesual dengan hasil pada penilitian ini. Panjang
cangkang N albicilla yang ditemukan pada lokasi
peneitian adalah 3,21 cm dengan labar cangkang 2,05
cm serta panjang operculum 1,27 cm, spesies ini
dapat tumbuh hingga 4 cm. Hasil penelitian (Hawan
et al, 2020) N albicilla memiliki panjang cangkang
3,5 cm, memiliki cangkang yang tebal. Permukaan
cangkang halus atau dengan sedikit tonjolan
melintang, interior putih, operkulum granular abu-
abu merah muda sera memiliki tekstur berbintil-
bintil.

Nerita polita adalah spesies dari moluska yang dapat
ditemukan di pesisir pantai, menempel pada batu di
sepanjang garis pantai yang mengalami pasang surut
(Fajeriadi et al, 2018: Tan et al, 2008), spesies ini
sering ditemukan di atas batuan intertidal dan area
batu karang yang aktif pada malam hari (Hawan et
al, 2020). Spesies N polita yang pada penelitian ini
memiliki panjang cangkang 2,09 cm dengan lebar
cangkang 1,74 cm serta memiliki panjang operculum
1 cm. Menurut (Pandey et al, 2019) spesies ini
memiliki ukuran 2 cm hingga 3,9 cm yang dapat
ditemukan pada zona intertidal dengan tipe batuan,
yang memiliki operculum berwarna kecoklatan
dengan permukaan halus Bentuknya padat, bulat
dan elips; permukaannya halus dan mengkilap,
dengan garis-garis pertumbuhan aksial yang halus.

Secara morfologi N. nigrita akan memiliki warna
paling gelap dibandingkan dengan jenis kerang
lainnya. Selain itu, N. nigrita juga memiliki corak

dengan sedikit bergerigi. Menurut (Rahmawati et a/,
2015) bahwa jenis ini kurang memiliki toleransi
terhadap lingkungan, dimana hanya mampu hidup
pada lingkungan yang memiliki tempat lindung.
Nerita nigrita yang ditemukan pada penelitian ini
memiliki ukuran panjang 2,79 cm, lebar cangkang
2,05 cm dan panjang operculum 1,28 cm. Garis spiral
pada cangkang terlihat jelas, memiliki warna hitam
bercampur  kecoklatan, operculum  berwarna
kehijauan dan terdapat bitnik-bintik. Menurut
(Pandey et al, 2019) menjelaskan bahwa “spesies N
nigrita dapat ditemukan pada kawasan intertidal
berbatu, yang memiliki ukuran 2,5-4,1 cm, memilii
warna hitam kusam bercampur puith pudar, warna
operculum abu-abu kehijauan dan berbintil dengan
butiran-butiran yang berjarak rapat.

Nerita undata termasuk dalam hewan nokturnal
atau aktif pada malam hari, spesies ini dapat
ditemukan pada bebatuan zona intertidal (Kainama
et al, 2021; Tan et al, 2008; Wulandari et al, 2022).
Biota ini memiliki bentuk cangkang bulat, terdapat
garis-garis spriral yang sangat jelas, yang memiliki
warna coklat muda bercampur bercak hitam,
permukaan opeculum rata serta bertintil-bintil dan
terdapat 3 gigi pada bukaan mulut. Menurut (Albert
et al, 2022) bahwa bagian bawah N undata memiliki
3-5 gigi berukuran besar pada bagian ujungnya.
Lapisan terluar cangkang kerang ini berupa kalsit
yang bebrbentuk tidak teratur serta memiliki
aragonit pada lapisan dalam (Nehrke ez a/, 2011) dan
ditemukan bersembunyi dibalik bebatuan dan paling
mudah ditemukan saat senja di zona intertidal (Tan
et al, 2008). Hasil penelitian ini spesies N undata
memiliki ukuran panjang cangkang 2,31 cm, lebar
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cangkang 2,05 cm dan panjang operculum 1,11 cm.
Hasil penelitian (Pandey et a/, 2019) menjelaskan
bahwa “spesies N undata memiliki ukuran 2-3,7 cm
dengan bentuk cangkang spiral yang teratur,
memiliki warna abu-abu sampai coklat mudah
dengan variasi bercak hitam. N wundata dicirikan
dengan seluruh permukaan luar operkulum yang
berbintil-bintil, permukaan cangkang dengan garis-
garis spiral, terdapat gerigi pada bibir luar cangkang
(Alita et al, 2021; Mujiono, 2016).

Nerita plicata ditemukan di kawasan pantai berbatu,
pantai berbatu merupakan satu dari lingkungan
pesisir dan laut yang cukup subur (Tan ef al, 2008;
Uneputty et al, 2018). Karakteristik dari spesies
cangkangnya berwarna putih hinggah putih
kekuningan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Albert
et al, 2022) bahwa kerang ini memiliki puncak
berbentuk spiral dan memiliki banyak tulang rusuk
spiral yang kasar pada lingkaran tubuh serta
memiliki bukaan cangkang yg dalam dengan gigi
memanjang pada bagian atas dan persegi pada
bagian bawah Operculum berwaran keemasan dan
terdapat garis spriral yang sangat jelas pada
cangkang, ukuran cangkang spesies N plicata dengan
panjang cangkang 2,41 cm, lebar cangkang 1,83 cm
dan panjang operculum 0,97 cm. Hasil penilitian
(Fajeriadi et al, 2018) spesies ini dapat tumbuh
dengan panjang cangkang hingga 3 cm, lebar 2,5 cm
dan tinggi cangkang 2,1 cm, yang memiliki warna
operculum coklat hingga keemasan. N plicata
dicirikan dengan seluruh permukaan luar operculum
yang berbintil-bintil, permukaan cangkang dengan
garis-garis spiral, bagian kalus berkerut secara
melintang, gerigi pada bibir luar cangkang besar dan
jumlahnya < 15 gigi (Mujiono, 2016).

Berdasarkan Gambar 4 dan 5 dapat menjelaskan
bahwa spesies yang memiliki nilai kepadatan dan
kelimpahan tertinggi adalah Nerita plicata dengan
nilai kepadatan 46-70 individu/100m2, sedangkan
nilai kelimpahan sebesar 82,3%. Pada spesies M.

sebesar 3-7
sebesar 6,3%.

nilai

undata memiliki nilai kepadatan
individu/100m2 dan kelimpahan
Sedangkan spesies N nigrita memiliki
kepadatan 3-6 individu/100m2, serta memiliki nilai
kelimpahan sebesar 6,6%. Spesies Nerita albicilla
memiliki kepadatan 1-2 individu/100m2, dan nilai
kelimpahan relative hanya 2,3% dari selurh total
spesies. Nilai kepadatan spesies Nerita polita pada
lokasi penelitian yaitu 1-3 individu/100m2 dengan
kelimpahan 2,6%. Tingginya kepadatan pada spesies
masyrakat Kecamatan

Nerita plicata karena

Simeulue tidak memanfaatkan jenis V. plicata untuk
Hasil
masyrakat setempat menjelaskan bahwa alasan
spesies N. plicatatidak dikonsumsi karena spesies ini

dikonsumsi. wawancara penulis dengan

memiliki bukaan mulut yang kecil dan terdapat gigi
yang dapat menghalangi dalam proses pengambilan
dagingnya untuk dikonsumsi. Untuk itu spesies ini
tidak dimanfaatkan sebagai bangan pengganti bahan
pangan hewani. Sedangkan spesies selain N. plicata,
masyarakat Kecamatan Simeulue sangat gemar
untuk mengkonsumsinya karena memiliki nilai
kandungan protein yang tinggi (Kainama et al,
2021), sehingga terjadinya eksploitasi yang
mengakibatkan keberadaannya di alam mulai
menurun. Hal ini sesuai dengan pendapat (Liline et
al, 2020; Parorrangan et al, 2018) menjelaskan
bahwa “kepadatan jenis rendah karena adanya
kompetisi atau  pemangsa  sehinga
menyebabkan perbedaan dalam kepadatan”.

dapat

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 5 spesies
dari Genus Nerita yaitu Nerita albicilla, Nerita polita,
Nerita nigrita, Nerita undata, dan Nerita plicatayang
terdapat Zona litoral Kecamatan Simeulue Tengah
Kabupaten Simeulue Aceh. Dari lima spesies yang
ditemukan, ukuran yang yang paling besar adalah
spesies Nerita albicilla dibanding dengan spesies
lainnya. Masyakarat Kecamatan Simeulue Tengah
yang tidak memanfaatkan spesies Nerita plicata
mengakibatkan tinggihnya nilai kepadatan dan
kelimpahan. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
untuk menganalisis hubungan kekerabatan pada
genus Nerita dari segi genetik.
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